
ISU DAN MASALAH AKIBAT 
PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA DI 

PERKOTAAN



KOTA DAN KEMISKINAN







DIMENSI KEMISKINAN 



KEMISKINAN

ALAMIAH(Minim SDA 
dan SDM)

STRUKTURAL (tatanan kelembagaan 
yg memihak kepentingan pribadi 

menyudutkan gol. Tertentu)

CULTURAL (perilaku, gaya hidup/ 
budaya)



Pengertian Kemiskinan

Kondisi kehilangan sumber-sumber pemenuhan kebutuhan dasar 
yang berupa pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan 

serta hidup serba kekurangan (Usman, 2003)

Kondisi yang serba terbatas dan terjadi bukan atas kehendak orang 
yang bersangkutan (supriatna,2007)



PENYEBAB KEMISKINAN
1. Rendahnya taraf pendidikan

2. Rendahnya derajat kesehatan

3. Terbatasnya lapangan kerja

4. Kondisi keterisolasian



LINGKARAN SETAN KEMISKINAN



INDIKATOR KEMISKINAN
1. Kurangnya pangan, sandang, dan perumahan yang tidak layak

2.  Terbatasnya kepemilikan tanah dan alat-alat produktif

3. kurangnya kemampuan membaca dan menulis

4. kurangnya jaminan dan kesejahteraan hidup

5. Kerentanan dan keterpurukan dalam bidang sosial ekonomi

6. ketidakberdayaan atau daya tawar yang rendah

7. Akses terhadap ilmu pengetahuan yang terbatas

8. Terbatasnya kecukupan dan mutu pangan

9. Terbatasnya akses dan mutu layanan pendidikan



INDIKATOR KEMISKINAN
10. Terbatasnya akses dan rendahnya mutu layanan kesehatan

11.  Terbatasnya kesempatan kerja dan berusaha

12. lemahnya perlindungan terhadap aset usaha dan perbedaan upah

13. terbatasnya akses layanan perumahan, sanitasi, air bersih, 

14. lemahnya kepastian kepemilikan dan penguasaan tanah

15. Memburuknya kondisi lingkungan hidup dan SDA

16. lemahnya jaminan rasa aman

17. lemahnya partisipasi

18. Besarnya beban kependudukan yang disebabkan besarnya tanggungan keluarga

19. tata kelola pemerintahan yang buruk, meluasnya korupsi, rendahnya jaminan sosial



STRATEGI PENANGGULANGAN 
Menurut Gunawan Sumodiningrat (1998) :

1. Kebijakan Tidak langsung
-upaya menciptakan ketentraman dan kestabilan situasi ekonomi, sosial, dan politik

-mengendalikan jumlah penduduk

-melestarikan lingkungan hidup dan menyiapkan kelompok masyarakat miskin melalui kegiatan 
pelatihan



Kebijakan langsung
-Pengembangan data dasar dalam penentuan kelompok sasaran 

-penyediaan kebutuhan dasar 

-penciptaan kesempatan kerja

-Program pembangunan wilayah

-pelayanan perkreditan


